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Abstract 
This research seeks to understand how a person’s level of financial literacy and 

urgency of needs affects on individuals' decisions to utilize online loans. A fusion of 
primary and secondary data is utilized in this research. To define the study sample, a 
purposive sampling method was integrated into a non-probability framework. Based 
on the population of Generation Z and Millennials residing in Kelurahan Cipamokolan, 
a total of 8,028 individuals met the age criteria. Therefore, 99 respondents were 
selected as the sample using the Slovin formula. The respondents are from Generation 
Z and Millennials, aged between 18 to 35 years, residing in the Cipamokolan 
Subdistrict. The analytical method employed in this research is Multiple Regression 
Analysis, which was executed using SPSS version 26. The findings reveal that financial 
literacy significantly impacts individuals' decisions to use online loans, while the 
urgency of needs also contributes significantly to this decision. Moreover, financial 
literacy and urgency of needs collectively influence the choice to take online loans. 
These two variables account for 43.9% of the decision-making process, while other 
external factors account for the remaining percentage. This highlights that an 
individual’s use of online loans is driven by both their financial knowledge and the 
pressing nature of their needs. The outcomes of this study are expected to serve as a 
valuable reference for digital-related initiatives and future research financial service 
providers to enhance financial education and assist individuals in making more 
informed financial decisions.  
Keywords: Financial Literacy, Online Loans, Urgency of Needs 
 

Abstrak 
Studi ini bemaksud untuk meneliti sejauh mana literasi keuangan serta urgensi 
kebutuhan berkontribusi terhadap preferensi individu dalam mengakses pinjaman 
online. Untuk mendukung analisis, penelitian ini bergantung pada data primer dan 
sekunder untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat. Untuk menentukan 
sampel, penelitian ini mengadopsi purposive sampling dalam metode non-probability 
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sampling. Berdasarkan populasi masyarakat Generasi Z dan Milenial yang berdomisili 
di Kelurahan Cipamokolan, jumlah populasi yang memenuhi kriteria usia ini adalah 
sebanyak 8.028 jiwa, maka ditetapkan sebanyak 99 responden sebagai sampel 
menggunakan rumus Slovin. Penelitian ini melibatkan partisipan dari Generasi Z dan 
Milenial dengan rentang usia 18 hingga 35 tahun yang berdomisili di sekitar Kelurahan 
Cipamokolan. Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan teknik regresi linear 
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26. Berdasarkan hasil analisis, 
literasi keuangan terbukti memiliki dampak signifikan terhadap keputusan dalam 
pemanfaatan layanan pinjaman online, juga terdapat pengaruh signifikan antara 
urgensi kebutuhan terhadap keputusan penggunaan pinjaman online. Keputusan 
seseorang dalam menggunakan pinjaman online ditentukan secara bersamaan oleh 
literasi keuangan dan tingkat urgensi kebutuhan. Selain itu, kedua variabel tersebut 
berkontribusi sebesar 41,3% terhadap keputusan penggunaan pinjaman online, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan seseorang dalam menggunakan pinjaman online tidak hanya 
bergantung pada pemahaman keuangan, tetapi juga pada tingkat kebutuhan 
mendesaknya. Implikasi dari hasil penelitian ini menjadi referensi bagi penyedia 
layanan keuangan digital untuk memperbaiki edukasi keuangan bagi pengguna, serta 
membantu individu dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pinjaman Online, Urgensi Kebutuhan 
 
I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi telah membawa inovasi di banyak bidang, termasuk bidang 
keuangan dengan hadirnya Financial Technology (Fintech). Dalam kurun waktu 
beberapa tahun belakangan, perkembangan fintech menunjukkan pertumbuhan yang 
sangat cepat (Fitriani and Purwanti, 2024). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
tingkat penggunaan Fintech di Indonesia mengalami lonjakan signifikan, dari hanya 7% 
pada periode 2006–2007 menjadi 78% pada tahun 2017, dengan total nilai transaksi 
mencapai Rp 202,7 triliun (OJK 2017). Layanan Fintech yang berkembang di Indonesia 
mencakup crowdfunding, microfinancing, peer-to-peer (P2P) lending, agregator 
pasar, sistem pembayaran, serta manajemen risiko dan investasi (Frederica et al. 
2023). Fenomena ini menunjukkan pergeseran perilaku masyarakat dalam mengakses 
layanan keuangan, khususnya di kalangan Generasi Z dan Milenial. Beberapa 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi keuangan dan kebutuhan mendesak 
menjadi faktor utama yang mendorong individu menggunakan layanan pinjaman 
online (Putri and Priono, 2024). Sehingga sangat penting untuk melanjutkan penelitian 
guna mengetahui bagaimana kedua faktor tersebut memengaruhi preferensi 
masyarakat dalam menggunakan layanan pinjaman berbasis digital, mengingat 
dampaknya yang signifikan terhadap perilaku keuangan individu di era digital.  
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Di antara berbagai layanan fintech, P2P lending termasuk yang paling sering 
digunakan, atau lebih populer disebut dengan istilah pinjaman online. Fintech lending 
didasarkan pada regulasi yang tercantum dalam Peraturan OJK No. 77/POJK.01/2016, 
layanan ini dirancang untuk mempermudah interaksi antara kreditur dan debitur 
melalui teknologi digital (OJK 2024). Pinjaman online semakin populer karena 
prosesnya lebih cepat dan persyaratannya lebih mudah dibandingkan dengan 
lembaga keuangan tradisional. Menurut Feriyanto, dkk (2024) model ini memperluas 
akses pembiayaan bagi pihak yang mengalami kesulitan memperoleh dukungan dari 
lembaga keuangan tradisional, sehingga memberikan peluang ekonomi yang lebih 
inklusif. Laporan OJK menunjukkan bahwa total pinjaman online di Indonesia 
mencapai Rp 66,79 triliun pada Juni 2024, jumlah ini lebih tinggi dibandingkan periode 
sebelumnya, di mana total pinjaman hanya mencapai Rp 52,70 triliun (OJK 2024). 

Namun, di balik kemudahan tersebut, banyak individu terjerat utang karena 
kurangnya pertimbangan dalam memanfaatkan pinjaman online. Generasi muda, 
terutama Gen Z dan Milenial, merupakan kelompok pengguna terbesar layanan ini. 
Data OJK (2024) menunjukkan bahwa 59% rekening dalam layanan P2P lending 
dimiliki oleh individu berusia 19-34 tahun, sementara 50% dari total pinjaman juga 
disalurkan kepada kelompok usia tersebut. Ironisnya, 37,17% dari kredit macet 
pinjaman online berasal dari Gen Z dan Milenial (OJK 2024), menandakan tingginya 
risiko gagal bayar akibat keputusan keuangan yang kurang bijak. 

Kurangnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang berperan dalam 
fenomena ini. Data dari SNLIK 2024 menunjukkan bahwa literasi keuangan di 
Indonesia bertumbuh signifikan dari 49,68% pada 2022 menjadi 65,43% pada 2024. 
Kendati mengalami kenaikan, angka literasi keuangan di Indonesia masih belum 
setinggi negara-negara ASEAN lainnya, seperti Singapura (98%), Malaysia (85%), dan 
Thailand (82%). Pemahaman yang kurang terhadap konsep keuangan membuat 
individu rentan terhadap masalah finansial, termasuk kesulitan dalam mengelola 
pinjaman online (Budiliana and Saepuloh 2024). 

Selain tingkat literasi keuangan, faktor lain yang turut memengaruhi keputusan 
individu dalam mengakses pinjaman online adalah tingkat urgensi kebutuhannya. 
Kondisi mendesak seperti biaya kesehatan, pendidikan, atau kehilangan pekerjaan 
sering kali mendorong individu untuk mengambil pinjaman tanpa mempertimbangkan 
kemampuan membayar. Widjaja (2022) menyebutkan bahwa dalam situasi mendesak, 
individu cenderung mengambil keputusan keuangan secara impulsif tanpa 
memperhitungkan risiko suku bunga tinggi dan biaya tambahan lainnya. Data dari 
Databoks (2022) juga menunjukkan bahwa alasan utama masyarakat menggunakan 
pinjaman online adalah kebutuhan mendesak dan pembayaran utang lain. 
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Gambar 1. Data penyebab masyarakat terjebak pinjaman online 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id (2022) 
 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah meneliti berbagai faktor yang 
memengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan pinjaman online. Muzakiyah, 
Sulistiyowati, and Sari (2024) menemukan bahwa individu dengan literasi keuangan 
tinggi lebih bijak dalam menggunakan layanan pinjaman online. Sementara itu, Azis 
and Sopingi (2024) menunjukkan bahwa urgensi kebutuhan dapat menjadi faktor 
dominan dalam keputusan penggunaan pinjaman online, bahkan bagi individu dengan 
literasi keuangan yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman yang lebih luas mengenai isu yang diteliti, serta menjadi referensi dalam 
upaya meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran terhadap risiko pinjaman online 
di kalangan generasi muda, dengan fokus pada Gen Z dan Milenial. Dengan 
mempertimbangkan permasalahan yang telah disampaikan, penulis mengangkat topik 
penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Urgensi Kebutuhan 
Terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online”. 
 
Tujuan Penelitian 
1) Menjelaskan pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan seseorang dalam 

menggunakan pinjaman online 
2) Menjelaskan pengaruh urgensi kebutuhan terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online 
3) Mengidentifikasi hubungan antara literasi keuangan dan urgensi kebutuhan dalam 

memengaruhi keputusan penggunaan pinjaman online. 

 

https://databoks.katadata.co.id/
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Financial Technology 
Teknologi yang digunakan untuk mempermudah aktivitas keuangan, seperti 

pembayaran, peminjaman, investasi, dan pengiriman uang secara optimal dan hemat 
waktu tanpa batasan waktu dan lokasi, dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi digital (Ana dkk, 2020). Fintech merupakan inovasi dalam sektor layanan 
keuangan yang menggunakan teknologi sebagai sarana utama. Umumnya, produk 
fintech berbentuk sistem terintegrasi yang dirancang untuk mengelola transaksi 
keuangan tertentu secara efisien (OJK 2024). 
 
Pinjaman Online 

Menurut Supriyanto and Ismawati (2019), model pendanaan berbasis pinjaman 
online memanfaatkan teknologi finansial guna menyediakan solusi pembiayaan yang 
lebih efisien dan efektif. Dengan adanya teknologi ini, masyarakat dapat mengakses 
pinjaman dengan lebih mudah tanpa terbatas oleh ruang dan waktu, selama perangkat 
mereka, seperti ponsel pintar atau komputer, memiliki koneksi internet.  Berdasarkan 
penelitian  Aji and Bagana (2024) beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 
minat dalam menggunakan layanan pinjaman online adalah sebagai berikut: 
1) Kecepatan Proses Pengajuan 
2) Keamanan Data  
3) Biaya dan Suku Bunga 
4) Kebutuhan Finansial 
5) Tenor Pinjaman  
6) Limit Pinjaman 

 
Literasi Keuangan  

Literasi keuangan mengacu pada sejauh mana seseorang mampu memahami 
serta menerapkan konsep keuangan yang dimilikinya sehingga dapat mengelola 
keuangan dengan efektif Winarti and Supyan (2021). Sedangkan menurut Arianti B.F 
(2021) literasi keuangan merupakan kombinasi antara wawasan, kemampuan, serta 
kepercayaan diri yang mendasari cara seseorang bersikap dan bertindak dalam 
mengelola keuangan. Tujuannya adalah untuk memperkuat pengambilan keputusan 
finansial demi tercapainya kesejateraan.  

Menurut Choerudin, et al (2023) indikator yang mempengaruhi literasi 
keuangan meliputi:  
1) Mengetahui konsep dasar keuangan 
2) Memahami dan mengelola tabungan serta pinjaman  
3) Kemampuan mengelola keuangan pribadi 
4) Keterampilan dalam membuat keputusan keuangan yang tepat 
5) Pengetahuan tentang produk keuangan 
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Urgensi Kebutuhan 
 Menurut Kurniawan, P., & Budhi (2019), urgensi kebutuhan adalah kebutuhan 
yang saat ini juga harus segera dipenuhi dan tidak bisa ditunda, meskipun akibatnya 
mungkin berbeda. Urgensi kebutuhan biasanya muncul tanpa perencanaan 
sebelumnya dan memiliki sifat kritis, genting, atau darurat, yang memerlukan 
pemenuhan segera. Kebutuhan ini seringkali memiliki dampak signifikan, bahkan dapat 
berhubungan dengan keselamatan jiwa jika tidak segera dipenuhi. 
 Berdasarkan penelitian Azis and Sopingi (2024) indikator pengukuran urgensi 
kebutuhan yang memaksa individu untuk mencari solusi cepat terdiri dari beberapa 
indikator sebagai berikut : 
1) Perubahan Situasi Hidup yang Tidak Terduga 
2) Keterbatasan Akses ke Sumber Pembiayaan Lain 
3) Keterbatasan Waktu untuk Mencari Alternatif 
4) Keterbatasan Sumber Pendapatan 
 
Pengembangan Hipotesis 
 

 
  

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
Sumber :  Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online 

Dalam penelitian (Putri & Priono, 2024)  temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa pemahaman keuangan berperan dalam menentukan sejauh mana seseorang 
bijak dalam penggunaan pinjaman online. Individu dengan pemahaman keuangan 
yang matang dapat menghindari terjadinya utang yang tidak terkontrol serta menjamin 
bahwa setiap keputusan keuangan dibuat dengan pertimbangan yang tepat. Individu 
dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi tidak menutup kemungkinan tetap 
menggunakan layanan pinjaman online, tetapi bukan semata-mata untuk konsumsi 
yang bersifat konsumtif. Sebaliknya, mereka dapat memanfaatkannya secara lebih 
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produktif seperti untuk modal usaha, investasi, atau transaksi penting lainnya yang 
dapat memberikan keuntungan jangka panjang. Dengan literasi keuangan yang 
matang, seseorang dapat menjadi lebih cakap dalam mengelola utang agar tidak lepas 
kendali serta memastikan bahwa keputusan keuangan didasarkan pada analisis yang 
matang.  

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Muzakiyah, Sulistiyowati, 
& Sari, 2024) ; (Haikal & Wijayangka, 2021) ; (Ratuarat, Kiak, & Tiwu, 2024) ; (Frederica, 
Magdalena, Gunarso, Anatasia, & Cici, 2023) ; (Hidayanti, Wiryaningtyas, 
Ariyantiningsih, & Ciptasari, 2023) ; Penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan 
berperan dalam memengaruhi keputusan individu dalam memanfaatkan pinjaman 
online. Mengacu pada hasil temuan tersebut, hipotesis pertama dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut.  
H1 : Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan pinjaman 
online 
 
Pengaruh Urgensi Kebutuhan terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online 

Dalam penelitian (Azis & Sopingi, 2024) urgensi kebutuhan berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan pinjaman online. Faktor urgensi kebutuhan memiliki peran 
dalam menentukan apakah seseorang akan menggunakan layanan pinjaman online 
atau tidak, karena ketika seseorang menghadapi kebutuhan mendesak yang tidak 
dapat ditunda, mereka lebih cenderung mencari akses pendanaan cepat, seperti 
pinjaman online meskipun terdapat risiko bunga yang tinggi.  

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Ediwijoyo & Saefudin, 2021) ; 
(Maulidina & Hermawati, 2024)  mengungkapkan bahwa faktor kebutuhan mendesak 
memberikan dampak terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan pinjaman 
online. Data riset juga menunjukkan bahwa kebutuhan mendesak merupakan faktor 
utama dalam keputusan penggunaan pinjaman online semakin memperkuat hipotesis 
ini. Maka, individu yang mengalami kebutuhan mendesak akan lebih mungkin 
memanfaatkan pinjaman online demi memperoleh dana dengan segera, sehingga 
ditarik hipotesis yaitu  
H2 : Urgensi Kebutuhan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan pinjaman 
online 
 
Pengaruh Literasi Keuangan dan Urgensi Kebutuhan terhadap Keputusan 
Penggunaan Pinjaman Online 
H3 : Literasi Keuangan dan Urgensi Kebutuhan berpengaruh terhadap Keputusan 
Penggunaan Pinjaman Online. 
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III. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan data primer sebagai 
basis utama. Filsafat positivisme menjadi landasan pendekatan ini, di mana penelitian 
dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu melalui analisis numerik dan teknik 
statistik (Sugiyono 2021). Data dikumpulkan melalui survey dengan memanfaatkan 
kuesioner yang disebarluaskan secara digital via Google Form kepada responden 
generasi Z dan milenial di Kelurahan Cipamokolan. Selain data primer, penelitian ini 
juga memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber relevan seperti 
buku, jurnal, artikel, serta data resmi pemerintah. Seluruh data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan bantuan SPSS versi 26 untuk pengujian hipotesis. 
Keakuratan hasil dalam penelitian kuantitatif bergantung pada penggunaan instrumen 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, serta penerapan analisis statistik yang 
sesuai (Fitriani and Manjaleni 2023).  
 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup generasi muda Gen Z dan Milenial di Kelurahan 
Cipamokolan, Kecamatan Rancasari, Kota Bandung. Dari total 21.866 penduduk, 
kelompok usia 18-35 tahun berjumlah 8.028 jiwa. Dalam menentukan sampel yang 
tepat penelitian ini mengandalkan pendekatan non-probability sampling, yang 
mengakibatkan distribusi peluang menjadi tidak merata di antara anggota populasi. 
Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling guna menjamin bahwa sampel 
yang diambil  memenuhi kriteria spesifik yang selaras dengan tujuan studi (Sugiyono, 
2021). Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah individu yang: (1) 
berusia antara 18 hingga 35 tahun, (2) berdomisili di Kelurahan Cipamokolan, dan (3) 
memiliki pengalaman menggunakan layanan pinjaman online. Perhitungan 
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10% menghasilkan jumlah sampel 
yang ditetapkan, yaitu 99 responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengandalkan metode survei dalam proses pengumpulan data 
dari partisipan, di mana kuesioner digunakan sebagai instrumen utama (Sugiyono, 
2021). Penelitian ini memanfaatkan data primer dan sekunder sebagai referensi utama. 
Sumber data sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku-buku akademik, publikasi resmi 
pemerintah, serta artikel-artikel yang relevan (Ardianto 2019) . Sementara itu, data 
primer dikumpulkan langsung dari responden, yaitu generasi Z dan Milenial di 
Kelurahan Cipamokolan, melalui penyebaran kuesioner via Google Form yang 
dibagikan melalui WhatsApp, mempertimbangkan kemudahan akses dan kedekatan 
peneliti dengan responden. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut Cahyani (2020), uji asumsi klasik diterapkan untuk memastikan tidak 
adanya permasalahan dalam model penelitian, seperti ketidaksesuaian distribusi data 
dengan normalitas. Jika data tidak memenuhi asumsi klasik, maka hasil analisis bisa 
menjadi tidak akurat dan mempengaruhi kesimpulan penelitian. Berbagai pengujian 
statistik diterapkan dalam penelitian ini sebagai bagian dari uji asumsi klasik, di 
antaranya : 
 
Uji Normalitas  

Studi ini mengaplikasikan pengujian ini untuk mengevaluasi sejauh mana pola 
distribusi data dalam penelitian selaras dengan prinsip distribusi normal. Jika residual 
menyimpang dari pola distribusi normal, maka validitas data dapat dipertanyakan dan 
data dianggap kurang valid (Ghozali 2021). Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) diterapkan 
dalam asumsi normalitas dengan batasan bahwa data dikatakan normal jika memiliki 
nilai signifikansi di atas 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N  99 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 
Std. Deviation   2816.60085649 

Most Extreme Differences Absolute  .060 

Positive  .060 
Negative  -.059 

Test Statistic  .060 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 
 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 dari Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov, hasil tersebut melampaui nilai kritis 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini memenuhi standar normalitas 
berdasarkan kaidah statistik. 
 
Uji Multikolinearitas 

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah variabel bebas dalam 
model regresi saling memiliki hubungan yang terlalu kuat, yang dapat mengindikasikan 
multikolinearitas. Model yang tidak mengalami multikolinearitas memiliki nilai VIF yang 
rendah dan nilai toleransi yang tinggi (Ghozali, 2021). Proses pengujian melibatkan 
analisis nilai VIF dan toleransi sesuai dengan kriteria tertentu. Untuk menghindari 
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multikolinearitas, nilai toleransi pada model regresi harus lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
tidak boleh melebihi 10. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 

Literasi Keuangan 0,937 1,068 

Urgensi Kebutuhan 0,937 1,068 
  Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Nilai Tolerance untuk variabel Literasi Keuangan (X1) dan Urgensi Kebutuhan 

(X2) yang diperoleh dari hasil pengujian adalah 0,937, lebih besar dari ambang batas 
0,10. Di sisi lain, nilai VIF untuk kedua variabel adalah 1,068, angka tersebut berada di 
bawah batas kritis 10 ini menandakan tidak adanya indikasi multikolinearitas. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, tidak mengindikasikan adanya hubungan linier 
yang kuat antar variabel independen, sehingga tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model. 

 
Uji heteroskedastisitas  

Uji ini dilakukan guna menilai apakah varians residual bersifat tetap atau 
mengalami perubahan di antara pengamatan. Ketidakhadiran heteroskedastisitas 
merupakan salah satu indikator model regresi yang baik. Pemeriksaan 
heteroskedastisitas dilakukan melalui metode Glejser, di mana variabel independen 
diregresikan ke ABS_RES untuk mengamati pola residual model. Ketika hasil uji 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model 
tidak terdampak oleh heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

 
Tabel 3. Hasil Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 2133.611 969.521  2.201 .030 
Literasi Keuangan  -.018 .056 -.033 -315 .754 

Urgensi Kebutuhan  .030 .057 .056 .534 .595 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Analisis yang ditampilkan dalam tabel mengindikasikan bahwa variabel Literasi 

Keuangan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,754, yang menunjukkan bahwa variabel ini 
tidak signifikan pada tingkat probabilitas 5%. Oleh karena itu, hasil pengujian 
menunjukkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas dalam model. Adapun 
pengujian terhadap variabel Urgensi Kebutuhan (X2) menghasilkan nilai 0,595, yang 
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melampaui batas kritis 0,05. Ketiadaan heteroskedastisitas dalam model ini 
memastikan bahwa model regresi tetap valid dan dapat diterapkan pada proses 
analisis selanjutnya. 
 
Koefisien Regresi Linier Berganda 

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianalisis melalui 
pendekatan regresi linier berganda untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 
Menurut Ghozali (2021), pendekatan ini juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasi arah 
hubungan antara variabel-variabel dalam pengujian, apakah saling berpengaruh 
secara positif atau negatif. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 

(Constant) 6067.269 1547.794 

Literasi Keuangan .277 .090 
Urgensi Kebutuhan .616 .090 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Hasil perhitungan regresi linier berganda berdasarkan nilai Unstandardized 

Coefficients Beta dapat diekspresikan dalam persamaan berikut: 
 

Y = 6.067 + 0,277X1 + 0,616X2 + e 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai hasil persamaan regresi yang diperoleh: 
1. Nilai konstanta sebesar 6.067 dalam hasil regresi mengindikasikan bahwa jika 

Literasi Keuangan (X1) dan Urgensi Kebutuhan (X2) tidak memiliki pengaruh 
(bernilai nol), maka Keputusan Penggunaan Pinjaman Online tetap bernilai 6.067. 

2. Nilai koefisien sebesar 0,277 pada variabel Literasi Keuangan (X1) 
mengindikasikan adanya pengaruh positif terhadap Keputusan Penggunaan 
Pinjaman Online (Y). Artinya, semakin tinggi Literasi Keuangan, semakin besar 
kemungkinan seseorang menggunakan pinjaman online, dengan pengaruh 
sebesar 27,7%, tanpa mempertimbangkan faktor lain. 

3. Nilai koefisien sebesar 0,616 pada variabel Urgensi Kebutuhan (X2) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat urgensi kebutuhan, semakin besar pengaruhnya 
terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y). Variabel ini berkontribusi 
sebesar 61,6%, dengan asumsi tidak ada faktor lain yang mempengaruhi. 
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Koefisien korelasi  
Menilai sejauh mana dua variabel memiliki hubungan linier dan menentukan 

apakah hubungan tersebut positif atau negatif. Analisis ini menunjukkan apakah 
hubungan bersifat positif atau negatif. Dalam penelitian, variabel dependen bersifat 
stokastik, sementara variabel independen dianggap tetap dalam setiap pengambilan 
sampel berulang (Ghozali, 2021). 

 
Tabel 5. Kriteria validitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0.199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1.000 Sangat Kuat 

  Sumber : (Sugiyono, 2021) 
 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Literasi Akuntansi (X1) 
Correlations 

  Literasi 
Keuangan 

Keputusan 
Pinjaman Online 

Literasi Keuangan Pearson Correlation 1 .383** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 99 99 
Keputusan Pinjaman 
Online  

Pearson Correlation .383** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 99 99 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Analisis korelasi terhadap variabel Literasi Keuangan (X1) Hasil uji memberikan 

nilai signifikansi 0,000, yang berarti lebih rendah dari nilai kritis 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1) secara nyata memengaruhi 
Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y). Kemudian Pearson Correlation sebesar 
0,383 menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat hubungan yang tergolong 
rendah.  
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Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Urgensi Kebutuhan (X2) 

Correlations 

  Urgensi 
Kebutuhan 

Keputusan 
Pinjaman Online 

Urgensi Kebutuhan Pearson Correlation 1 .607** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 99 99 

Keputusan Pinjaman 
Online  

Pearson Correlation .607** 1 
Sig. (2-tailed) .000  

N 99 99 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Temuan analisis korelasi menunjukkan bahwa variabel Urgensi Kebutuhan (X2) 

Signifikansi yang tercatat sebesar 0,000 menandakan adanya pengaruh yang 
signifikan karena nilainya di bawah ambang 0,05. Analisis yang dilakukan 
mengindikasikan bahwa variabel X2 memiliki dampak signifikan terhadap Keputusan 
Penggunaan Pinjaman Online (Y). Kemudian nilai Pearson Correlation sebesar 0,607 
pada variabel X2 mengindikasikan hubungan positif yang kuat antara Urgensi 
Kebutuhan dan Keputusan Penggunaan Pinjaman Online.  
 
Koefisien determinasi  

Penggunaan regresi statistik bertujuan untuk menganalisis dampak variabel 
independen terhadap variabel dependen. Besarnya kontribusi variabel independen 
dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen ditunjukkan oleh nilai Adjusted R². 
Model yang memiliki nilai lebih tinggi dianggap lebih akurat dalam menggambarkan 
hubungan antar variabel, sedangkan nilai lebih rendah menunjukkan keterbatasan 
penjelasan (Ghozali, 2021). 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koe^sien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

.652a .425 .413 2845.789 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
R Square = 0,413 

 
Sebanyak 41,3% variasi dalam Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y) 

dipengaruhi oleh Literasi Keuangan (X1) dan Urgensi Kebutuhan (X2), dengan nilai R 
Square 0,413, model regresi ini mampu menjelaskan sebagian variabilitas dalam 
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variabel dependen, Adapun sisa 58,7% masih dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji t (Parsial) 

Analisis regresi menerapkan uji t sebagai tolok ukur statistik untuk menilai 
relevansi dan pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen 
(Mardiatmoko, 2020).  

Tabel 9. Hasil Uji t Parsial 
Variabel t Hitung t Tabel Sig Keterangan 

Literasi Keuangan 
(X1) 

4,089 1,985 0,000 Berpengaruh 
Signifikan 

Urgensi Kebutuhan 
(X2) 

7,517 1,985 0,000 Berpengaruh 
Signifikan 

         Sumber : Output diolah dari SPSS, 2025 
 

Interpretasi dari hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel di atas mengarah pada 
kesimpulan berikut: 
a. Uji t secara parsial mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

Literasi Keuangan (X1) terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y) 
Karena nilai signifikansi berada pada angka 0,000 dan nilai t-hitung sebesar 4,089 
lebih besar dari t-tabel 1,985, maka pengaruh tersebut dinyatakan signifikan. 
Dengan hipotesis nol (H₀) yang terbukti tidak valid dan hipotesis alternatif (Hₐ) yang 
diterima, hasil ini memperjelas bahwa Literasi Keuangan (X1) berperan signifikan 
dalam menentukan keputusan penggunaan pinjaman online.  

b. Uji t (parsial) mengungkapkan bahwa Urgensi Kebutuhan (X2) secara signifikan 
mempengaruhi Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y), Nilai signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan t-hitung 7,517 yang melebihi t-tabel 1,985 
menunjukkan hasil yang signifikan. Dengan hipotesis nol (H₀) yang terbukti tidak 
valid dan hipotesis alternatif (Hₐ) yang diterima, hasil ini memperjelas bahwa 
Urgensi Kebutuhan (X2) berperan signifikan dalam menentukan keputusan 
penggunaan pinjaman online. 

 
Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Mardiatmoko, 2020).  
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Tabel 10. Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression  574496924.838 2 287248462.419 35.469 .000b 

Residual  777457557.707 96 8098516.226   
Total  1351954482.545 98    

  Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 
 
Dengan nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah ambang batas 0,05 dan 

F-hitung 35,469 yang melampaui batas kritis F-tabel 3,090, terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis nol 
(H₀) tidak terbukti, sehingga hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, Ini menandakan bahwa 
Literasi Keuangan (X1) dan Urgensi Kebutuhan (X2) secara simultan memberikan 
pengaruh terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y). 
 
Pembahasan  
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online 

Analisis data memperlihatkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) secara 
signifikan memengaruhi keputusan penggunaan pinjaman online. Hasil ini 
mengisyaratkan bahwa semakin baik pemahaman seseorang terhadap aspek 
keuangan, semakin bijak pula individu tersebut dalam mempertimbangkan risiko dan 
manfaat dari layanan pinjaman digital. 

Individu dengan pemahaman keuangan yang baik tidak serta-merta 
menghindari pinjaman online, tetapi justru mampu memanfaatkannya secara lebih 
bijak dan strategis. Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian (Putri & Priono, 2024), 
individu yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung menggunakan pinjaman 
online bukan sekadar untuk konsumsi, tetapi untuk kebutuhan produktif seperti modal 
usaha, investasi, atau transaksi keuangan lainnya yang lebih menguntungkan. Mereka 
juga lebih memahami risiko seperti suku bunga tinggi, biaya tambahan, serta 
konsekuensi keterlambatan pembayaran, sehingga lebih mampu mengelola utang 
dengan baik dan menghindari permasalahan keuangan yang tidak terkendali. 

Sebaliknya, individu dengan literasi keuangan yang rendah lebih rentan 
mengalami kesulitan dalam mengelola pinjaman, sehingga berpotensi terjerat utang 
yang tidak terkendali. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap aspek-
aspek keuangan, termasuk perencanaan pembayaran dan evaluasi risiko sebelum 
mengambil pinjaman. Selain itu, pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
(Muzakiyah, Sulistiyowati, & Sari, 2024)  ; (Haikal & Wijayangka, 2021) ; (Ratuarat, Kiak, 
& Tiwu, 2024) ; (Frederica, Magdalena, Gunarso, Anatasia, & Cici, 2023) ; (Hidayanti, 
Wiryaningtyas, Ariyantiningsih, & Ciptasari, 2023) ; Temuan ini mengonfirmasi bahwa 
tingkat literasi keuangan memiliki peran dalam memengaruhi keputusan individu 
dalam menggunakan layanan keuangan digital, termasuk pinjaman online.  
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Pengaruh Urgensi Kebutuhan Terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman 
Online 

Urgensi Kebutuhan (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan pinjaman online. Semakin tinggi tingkat urgensi kebutuhan seseorang, 
semakin besar kecenderungan mereka untuk memilih pinjaman online sebagai solusi 
keuangan.Temuan ini menunjukkan bahwa selain dipengaruhi oleh literasi keuangan, 
keputusan individu dalam menggunakan pinjaman online juga ditentukan oleh tingkat 
urgensi situasi yang mereka alami.  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden mengakui bahwa 
mereka memilih pinjaman online sebagai solusi keuangan mereka saat menghadapi 
keadaan darurat karena proses pencairannya yang cepat dan persyaratannya yang 
lebih mudah dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. Dalam situasi ini, 
pertimbangan terhadap suku bunga tinggi atau risiko jangka panjang sering kali 
diabaikan demi memperoleh dana secepat mungkin. 

Penelitian ini memberikan bukti tambahan yang memperkuat hasil studi 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Azis & Sopingi, 2024), yang mengungkapkan bahwa 
urgensi kebutuhan berperan dalam keputusan penggunaan pinjaman online. 
Penelitian lain oleh (Ediwijoyo & Saefudin, 2021) juga menemukan bahwa individu 
dengan kebutuhan mendesak lebih cenderung mengambil keputusan keuangan 
secara cepat tanpa mempertimbangkan risiko jangka panjang, termasuk dalam 
memilih sumber pembiayaan dengan bunga tinggi. Hasil riset yang dikemukakan oleh 
(Maulidina & Hermawati, 2024) mengungkapkan bahwa faktor tekanan lingkungan, 
kebutuhan mendesak, serta tuntutan gaya hidup di perkotaan berkontribusi terhadap 
keputusan individu dalam memanfaatkan layanan pinjaman online. 

Pemahaman yang mendalam tentang literasi keuangan berperan dalam 
meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangannya dengan lebih 
optimal, namun dalam kondisi mendesak, banyak orang tetap memilih pinjaman online 
sebagai solusi cepat tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Oleh 
karena itu, edukasi keuangan yang lebih luas, khususnya mengenai perencanaan dana 
darurat dan alternatif pembiayaan yang lebih sehat, menjadi sangat penting agar 
masyarakat tidak bergantung sepenuhnya pada pinjaman online yang berisiko tinggi 
 
Pengaruh Literasi Keuangan dan Urgensi Kebutuhan Terhadap Keputusan 
Penggunaan Pinjaman Online 

Dalam memilih untuk menggunakan pinjaman online, individu 
mempertimbangkan berbagai faktor yang memiliki hubungan satu sama lain. Penelitian 
ini menguji secara simultan Literasi Keuangan (X1) dan Urgensi Kebutuhan (X2) untuk 
melihat pengaruhnya terhadap Keputusan Penggunaan Pinjaman Online (Y). Uji 
ANOVA Memperlihatkan bahwa kedua variabel, Literasi Keuangan dan Urgensi 
Kebutuhan, secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap keputusan 
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penggunaan pinjaman online. Hal ini mengindikasikan bahwa selain pemahaman 
keuangan, faktor urgensi kebutuhan juga memengaruhi keputusan individu dalam 
memanfaatkan layanan tersebut. 

Hasil R Square sebesar 0,413 mengindikasikan bahwa Literasi Keuangan dan 
Urgensi Kebutuhan secara bersama-sama berkontribusi dalam menjelaskan variabel 
keputusan penggunaan pinjaman online, berkontribusi sebesar 41,3% terhadap 
Keputusan Penggunaan Pinjaman Online. Oleh karena itu, kedua variabel ini secara 
kumulatif mampu menjelaskan 41,3% dari variasi keputusan penggunaan pinjaman 
online. Meski penelitian ini telah mengungkap sebagian besar faktor yang 
berpengaruh, masih ada 58,7% faktor lain yang belum diteliti, menunggu untuk 
dieksplorasi lebih lanjut guna memahami lebih dalam dinamika keputusan penggunaan 
pinjaman online. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat dugaan awal bahwa Literasi 
Keuangan dan Urgensi Kebutuhan berkontribusi signifikan terhadap pengambilan 
keputusan dalam penggunaan pinjaman online. Secara konseptual, temuan ini 
menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan sebagai dasar bagi individu 
dalam membuat keputusan finansial yang lebih bijak. Secara aplikatif, temuan ini 
berpotensi menjadi pedoman bagi penyedia layanan pinjaman online dan lembaga 
keuangan digital untuk mengembangkan program edukasi finansial yang menargetkan 
kelompok generasi muda, serta merancang produk yang mempertimbangkan urgensi 
kebutuhan pengguna dengan harapan dapat memfasilitasi pengambilan keputusan yang 
lebih tepat dan disertai rasa tanggung jawab. 

 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Merujuk pada hasil analisis serta pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh 
adalah: 
1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online. Individu dengan pemahaman finansial yang baik cenderung lebih 
bijak dalam menimbang risiko dan manfaat pinjaman online. 

2. Urgensi kebutuhan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 
pinjaman online. Semakin mendesak kebutuhan seseorang, semakin besar 
kecenderungan untuk memanfaatkan pinjaman online sebagai solusi keuangan 
cepat. 

3. Secara simultan, literasi keuangan dan urgensi kebutuhan bersama-sama 
memengaruhi keputusan penggunaan pinjaman online. Kedua variabel ini 
menjelaskan 41,3% dari variasi keputusan penggunaan pinjaman online, Sisa 
persentase dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup 
penelitian ini. 
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Saran 
Beberapa langkah strategis dapat dirancang berdasarkan temuan penelitian ini 

untuk diterapkan ke depannya yaitu 
1. Bagi Individu/Pengguna Pinjaman Online 

a. Gunakan pinjaman online hanya untuk kebutuhan mendesak dan produktif, 
seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau modal usaha kecil, bukan untuk 
konsumsi yang tidak penting. 

b. Buat anggaran bulanan sederhana, agar individu lebih mudah membedakan 
antara kebutuhan dan keinginan, serta tidak terjebak dalam utang jangka 
panjang. 

 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Studi lanjutan dapat mempertimbangkan faktor tambahan, termasuk aspek 
psikologis dan sosial, dalam mempengaruhi keputusan penggunaan pinjaman 
online. Agar hasil penelitian lebih mencerminkan populasi secara keseluruhan, 
disarankan untuk memperluas cakupan metode dan meningkatkan jumlah sampel 
dalam studi selanjutnya.  
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